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Abstrak 

 
Model praktik keperawatan profesional (MPKP) metode tim merupakan salah satu metode 
penugasan yang diterapkan di rawat inap dan dapat meningkatkan kualitas penerapan standar 
asuhan keperawatan sehingga tercapai kepuasan perawat pelaksana. Tujuan penelitian ini yaitu 
menganalisis hubungan pengetahuan tentang model praktk keperawatn profesional (MPKP) 
metode tim, kepuasan kerja perawat di ruang rawat inap penyakt dalam rumah sakit Anutapura 
Palu. jenis peneltian  kuantitatif pada pendekatan analtik gunakan desain cros sectlonal. Jumlah 
populas pada peneltian ini yaitu 65 perawat yang bekerja di rawat inap penyakit dalam rumah sakit 
Anutapura Palu dengan jumlah sampel 39 orang, gunakan tekhnik mengambil sampel 
mengunakan stratfied random sampling. Hasil penelitian penelitian dari 39 responden 
menggunakan uji Fisher’s Exact di dapat p-value 0,022 (p<0,05). Kesimpulannya Ada hubungan 
pengetahun tentang model praktik keperawatan profesional (MPKP) metode tim dengan kepuasan 
kerja perawat pelaksana di ruang rawat inap penyakit dalam rumah sakit Anutapura Palu. 
 
Kata kunci : MPKP, Metode Tim, Kepuasan Kerja 
 

Abstract 
 
The Profesional Nursing Practice Model (PNPM)  tem method is one of the assignment methods 
applied in inpatient care and can improve the qualty of the implementation of nursing care standard 
so that the satisfaction of the implementing nurses is achieved. The purpos of studi is to analize 
the relatonship betwen knowldge about the profesional nursing practce model (MPKP) of the team 
method and the job satisfaction of implementing nurses in the inpatient room of Anutapura Palu 
hospital. This type of quantitative research uses an analytical approach using a cross sectional 
design. The total population in this study is 65 nurses working in the inpatient department of 
Anutapura Palu hospital with a sample of 39 people, with sampling techniques using stratified 
random sampling. The results of the research from 39 respondents using the Fisher's Exact test 
obtained a p-value of 0.022 (p<0.05). In concluson, there is a relatonship betwen knowlege about 
the professional nursing practice model (MPKP) team method and the job satisfaction of 
implementing nurses in the inpatient room of Anutapura Palu hospital. 
 
Keywords: PNPM, Team Method, Job Satisfaction 
 
PENDAHULUAN 

Standard layanan rumah sakit merupakan peraturan yang di taati dalam pemberian 
pelayann keperawatn krena komponen penting dari sluruh layanan medis di rumah sakit.  
pelayanan keperawatn harus di awasi secara ketat, khususnya di instalas rawat inap, karena hal 
ini dapat menjadi barometer mutu pelayanan rumah sakit (Hanoum et al, 2022). Peningkatan 
kualitas layanan kesehatan sangat bergantung pada kualitas pelayanan keperawatan. Manajemen 
keperawatan merupakan suatu taktik untuk memaksimalkan kontribusi dan peran perawat dalam 
memberikan asuhan keperawatan sebaik mungkin, dengan tujuan meningkatkan kepuasan klien 
dan efektivitas pemberian pelayanan keperawatan. Pemberian layanan keperawatan yang 
professional memerlukan tata kelola yang efektif, komitmen serta kemampuan itu kuat, serta 
partisipasi aktif seluruh pemangku kepentingan (Purwangsih, 2022).  
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tingkat daya saiing perusahan Indonesia di industri kesehatn memerlukan peningkatan 
kualitas layanan kesehatan. Peristiwa yang terjadi baru-baru ini menunjukkan bahwa konsumen 
layanan kesehatan baik pemerintah maupun swasta menjadi lebih pilih-pilih mengenai kualitas 
layanan yang didapatkan. Kenyataannya, masyarakat menjadi semakin skeptis terhadap layanan 
kesehatan akhir-akhir ini (Setiawan et al, 2022). Penetapan akreditasi layanan kesehatan pada 
rumah sakit, puskes, hingga institusi layanan kesehatan lainya ialah salah satu metode yang di 
pakai sbgai evaluasi mutu layanan keperawatan yang merupakn kebijakan publik. Model praktik 
keperawatan professional ialah salah satu kebijakan sehatan yang menjadi komponen kebijakan 
publik (Widiawati, 2021).  

Model Praktik Keperawatan Profesional (MPKP) ialah satu pendekatan layanan 
keperawatn yang berkembang menjadi suatu sistem yang dapat diukur, mempunyai prosedur, dan 
berpegang pada prinsip- prinsip profesional untuk mendukung perawat dalam perannya sebagai 
caregiver profesional dan untuk meningkatkan standar pelayanan dalam organisasi penyedia 
layanan kesehatan, khususnya di rumah sakit. Administrasi rumah sakit menggunakan MPKP 
yang telah menjadi standar pelayanan rumah sakit dan diterapkan dibeberapa negara, khususnya 
Indonesia dalam upaya meningkatkan standar pelayanan keperawatan profesional. Seorang 
perawat harus memiliki keahlian yang diperlukan untuk menerapkan MPKP agar dapat 
memberikan pelayanan yang kompeten dan berkualitas. Tujuan dari model praktik keperawatan 
profesional adalah untuk menawarkan layanan ahli dan berkualitas tinggi (Widiawati et al., 2021).  

Komponen utama dalam mencapai tingkat keterampilan adalah pengetahuan. 
Pengetahuan merupakan hasil persepsi masyarakat terhadap suatu barang tertentu (Notoadmojo, 
2016). Pengetahun yang baik akan membuat indivdu lebih mudah mngembangkan keterampilan 
dngan latihan yang cukup termasuk pada pelaksanan model praktik keperawatan professional. 
Keterampilan baik yang dimiliki akan membrikan rasa tangung jawab perawat yang lebih tinggi 
hingga terjadi kepuasaan kerja perawat serta kepuasn pasien tehadap layanan yang di beri di 
rumah sakit (Pangaribuan, 2022). Bagi sumber daya manusia, khususnya perawat kepuasan kerja 
sangat penting untuk meningkatkan standar pelayanan kesehatan. Kemampuan kerja mempunyai 
pengaruh yang baik dan besar terhadap kinerja karyawan, begitu pula kebahagiaan kerja dan 
dorongan kerja karyawan (Sembiring et al, 2021).  

Produktivitas kerja yang mempengaruhi mutu pelayanan kesehatan rumah sakit sangat 
bergantung pada kebahagiaan kerja pegawai, khususnya perawat. Penting bagi perawat untuk 
merasakan dan mempertahankan tingkat kepuasan kerja yang sehat, karena kurangnya 
kebahagiaan dapat menyebabkan hilangnya keinginan untuk masuk kerja, yang pada gilirannya 
dapat menambah beban perawat lain, sehingga mengakibatkan layanan di bawah standar. 
(Fitnanto et al, 2021).  

Berdasar peneltian yang di lakukan oleh Noormailida dkk (2019), tentang hubungan 
peneraoan metode tim keperawatn terhadap kualitas dokumen asuhan keperawatn di ruang Asoka 
RSUD. Ulin Banjarmasin didapatkan bahwa sebagian besar penerapan metode tim yang dilakukan 
adalah cukup sebanyak 14 responden (73,7%). Berdasarkna hasil uji Spearman’s Rank 
didapatkan hasil p = 0,001 (p<0,05) hingga dapat di simpulkn bahwa ada hubungan penerapan 
metode tim keperawatn terhadap kualitas dokumentasi asuhan keperawatan. Penerapan metode 
tim keperawatan yang baik akan berdampak kepada kualitas dokumentasi asuhan keperawatan 
yang dibuat oleh responden (Noormailida dkk, 2019).  

Penelitian yang dilakukan oleh Sucy Hasfya dkk (2023), diketahui terdapat hubungan 
antara kepuasan kerja perawat dengan penerapan model praktik keperawatan profesional 
(MPKP), dan penerapan MPKP menurut mayoritas perawat berjalan dengan baik. Kajian 
tambahan yang dilakukan oleh Friska Sitorus & Leni Silaban (2021), diketahui bahwa tingkat 
pendidikan dan kurangnya tenaga keperawatan menjadi alasan mengapa pendekatan MPKP tidak 
maksimal dilakukan sehingga akan berimbas pada pelaksanaan dalam pemberian asuhan 
keperawatan.  

Berdasarkan pengambil data awal di Rumah Sakit Anutapura pada tanggal 27 Januari 
2024 didapatkan bahwa di ruangan cendrawasih atas memiliki 14 perawat dengan jumlah 4 
perawat dengan tingkat pendidikan ners, dan 10 perawat dengan tingkat pendidikan D3. Ruangan 
cendrawasih bawah memiliki 12 perawat dengan jumah 1 perawat dengan tingkat pendidikan ners, 
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3 perawat S1, dan 8 perawat D3. Ruangan rajawali atas memiliki 15 perawat dengan jumah 1 
perawat dengan tingkat pendidikan S2, 7 perawat ners, 1 perawat S1, dan 6 perawat D3. Ruangan 
rajawali bawah memiliki 12 perawat dengan jumah 4 perawat dengan tingkat pendidikan ners, dan 
8 perawat D3. Ruangan murai atas memiliki 12 perawat dengan 3 perawat dengan tingkat 
pendidikan ners, dan 9 perawat D3.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan 3 perawat di ruangan cendrawasih 
atas dan bawah, perawat mengatakan kurang puas dalam bekerja karena peralatan yang kurang 
mendukung dalam melakukan asuhan keperawatan. Wawancara yang dilakukan dengan 2 
perawat di ruangan murai atas, perawat mengatakan kurang puas dalam bekerja dikarenakan 
pemberian reward dari institusi dianggap masih sangat jarang dilakukan kepada perawat. 
Sedangkan wawancara yang dilakukan pada 3 orang perawat di ruangan rajawali atas dan bawah, 
perawat mengatakan kurang puas dalam bekerja dikarenakan fungsi supervisi yang jarang 
dilakukan sehingga tidak ada evaluasi dalam bekerja.  

 
METODE  

Penelitian ini merupakn peneltian kuantitatif pendekat analtik dengan menggunakan desain 
Cros Secttional dimana peneliti lakukan secara bersaman antara variabel independen dengan 
variabel dependen (Sihombing, 2020). Tujuan peneliti ialah untuk tahu hubungan pengetahun 
tentang model praktik keperawatn profesional (MPKP) dengan puasanya kerja perawat plaksana di 
ruang rawat inap penyakit dalam rumah sakit Anutapura Palu. Populasi dalam penelitian ini 
sebanyak 65 perawat, Sampel ialah bagian dari populasi yang akan peneliti teliti anggapan bisa 
wakili semua populasi (Sugiyono, 2019), Rumus besar sampl yang di pakai pada peneltian ini ialah 
rumus slovin jumlah sampel sebnayak 39 orang 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Frekuensi Responden Berdasarkan umur, jenis klamin, pendidikan terakhir srta lama kerja 
perawat pelaksana di RSU Anutapura Palu 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan umur, jenis kelamin, pendidikan 
terakhir serta lama kerja perawat pelaksana di RSU Anutapura Palu 

Karakteristik Responden Frekuensi (f) Persentase (%) 

Umur   

26 – 35 tahun 19 48,7 

36 – 45 tahun 18 46,2 

46 – 55 tahun 2 5,1 

Jenis Kelamin   

Laki-Laki 18 46,2 

Perempuan 21 53,8 

Pendidikan Terakhir   

DIII 19 48,7 

S-I 13 33,4 

Ners 7 17,9 

Lama Kerja   

<5 tahun 12 30,8 

≥5 tahun 27 69,2 

 
Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukan dari 39 respondn didalam penelitian, sebagian besar 

responden dengan usia 26-35 tahun banyaknya 19 respondan (48,7%), sbagian besar responden 
yaitu perempuan banyak 21 responden (53,8%), sebagiian besar respondn yang tingkat 
pendidikan DIII jumlahnya 19 respondn (48,7%), dan lama kerja perawat sbagian besar ≥5 tahun 
banyaknya 27 responden (69,2%). 
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Pengetahuan Tentang MPKP Metode Tim. 
Tabel 4.2  Distribusi Frekuensi Tentang MPKP Metode Tim 

Pengetahuan Tentang MPKP 
Metode Tim 

Frekuensi Presentase % 

Baik 32 82,1 
Kurang baik 7 17,9 

 
Berdasarkan Tabel 4. menunjukan bahwa dari 39 responden pada peneltian ini, sbagian 

besar responden miliki pengetahun yang baik tentang MPKP metode tim banyaknya 32 respondn 
(82,1%), sedangkan 7 responden (17,9%) memiliki pengetahuan yang kurang baik tentang MPKP 
metode tim. 
 
Kepuasan Kerja Perawat Pelaksana 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi kepuasn kerja perawat pelaksana di RSU Anutapura Palu 

Kepuasan Kerja Frekuensi (f) Persentase (%) 

Tinggi  31 79,5 
Rendah 8 20,5 

 
Berdasarkn Tabel 4.3 menunjukan bahwa dari 39 responden dalam peneliian ini, sebagian 

besar responden miliki kepuasan kerja yang tinggi banyaknya 31 respondn (79,5%), serta 
responden dengan kepuasan kerja rendah bnyaknya 8 respondn (20,5%). 

 
Hubungan pengetahuan tentang model praktik keperawatn professional (MPKP) metode tim 
pada kepuasn kerja perawat pelaksan di ruang rawat inap penyakit dalam rumah sakit 
Anutapura Palu. 
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi pengetahun tentang model praktik keperawatan profesional 

(MPKP) metode tim dengan kepuasan kerja perawat pelaksana di ruang rawat inap penyakit 
dalam rumah sakit Anutapura Palu. 

Pengetahuan 
Tentang MPKP 

Metode Tim 

Kepuasan Kerja  
Total P Value Tinggi  Rendah 

 f   % f    % f      %    
Baik 28 71,8 4 10,3 82,1 100   0.022 

Cukup 12 14,8 3 3,7 17,9  100    

Sumber: Data primer 2024 
 

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukan dari 39 respondn, didapatkan banyaknya 28 respondn 
(71,8%) yang miliki pengetahuan MPKP metode tim baik dengan kepuasan kerja tinggi, sedangkn 
responden yang miliki pengetahuan MPKP metode tim baik dengan puasan kerja rendah 
jumlahnya 4 respondn (10,3%). Responden yang miliki pengetahuan MPKP metode tim kurag baik 
pada kepuasan kerja tinggi banyaknya 3 respondn (7,7%), sedangkan respondn yang miliki 
pengetahuan MPKP metode tim kurang dengan kepuas kerja rendah banyaknya 4 responden 
(10,3%). 

Berdasar dari hasil analsis bivaria dengan gunakan uji alternatif Fisher’s Exact dan didapat 
p-vallue 0,022 (p<0,05) hingga bisa di simpulkan bahwa ada hubungn yang signfikan antara 
pengetahun tentang model praktik keperawatan profesional (MPKP) metode tim dengan kepuasan 
kerja perawat pelaksananya di ruang rawat inap penyakit dalam rumah sakit Anutapura Palu. 
 
Pembahasan 

Berdasarkn tabel 4.4 menunjukan bahwa dari 39 responden, di dapat banyaknya 28 
respondn (71,8%) yang miliki pengetahuan MPKP metode tim baik dengan kepuasan kerja tinggi, 
sedangkan responden yang memiliki pengetahuan MPKP metode tim baik dengan puasan kerja 
rendah jumlahnya 4 responden (10,3%). Responden yang miliki pengetahun MPKP metode tim 
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kurang baik dengan puasan kerja tinggi banyaknya 3 respondn (7,7%), sedangkan respondn yang 
miliki pengetahuan MPKP metode tim kurang baik pada puasan kerja rendah jumlahnya 4 
responden (10,3%). 

Berdasarkan hasil uji alternatf Fisher’s Exact dan didapat p- vallue 0,022 (p<0,05) sehingga 
bisa di simpulkan bhwa ada hubungn yang signifkan antara pengetahun tntang model praktik 
keperawatn profesional (MPKP) metode tim pada puasan kerja perawat pelaksana di ruangn rawat 
inap penyakit dalam rumah sakit Anutapura Palu. Hasil penelitan ini juga sejalan dengan peneltian 
yang di lakukn oleh Putri dkk (2022) tentang hubungn terapan metode MAKP  tim  dengan  
puasan  kerja  perawat  di ruang perawtan RSUD Sawerigding Kota Palopo didapat  p-value 
0,012 (p<0,05) hingga dapat disimpul kan bahwa ada hubungan yang siginifkan antara terapan 
metod asuhan keperawatn professional tim dengan puasan kerja perawat. Perawat merasa puas 
karena tim MAKP mencapai standar serta berdampak baik bagi perawat, sehingga perawat tidak 
pernah bosan dengan pekerjaannya serta mampu memberikan pelayanan yang baik kepada 
pasien. 

Berdasarkn hasil peneltian di dapat bahwa banyak 28 respondn (71,8%) yang miliki 
pengetahuan MPKP metode tim yang baik tetapi miliki kepuasan kerja yang rendah jumlahnya  4 
respondn (10,3%). Asumsi peneliti bahwa meskpun perawat telah miliki pengetahuan yang baik 
tentang MPKP metode tim tetapi bisa saja memiliki kepuasan kerja yang rendah, hal ini dapat 
disebabkan oleh hubungan kerja antar sesama perawat dalam satu tim tidak baik. terkadang 
dalam pekerjaan ada saat-saat dimana terdapat perbedaan pendapat antar rekan sejawat. 
Komunikasi yang baik antar rekan kerja menjadi salah satu hal yang dapat menciptakan kepuasan 
kerja sehingga manajemen pelayanan keperawatan dapat berjalan dengan baik (Putri dkk, 2022). 

Hasil peneltian yang telah dilakukan di dapat bahwa sebagian besar lama kerja perawat ≥5 
tahun sebanyak 27 responden (69,2%) sedangkan <5 tahun sebanyak 12 responden (30,8%). 
Asumsi peneliti bahwa perawat dengan lama kerja ≥5 tahun telah terbiasa dengan penerapan 
MPKP metode tim, karena telah dilakukan dalam jangka waktu yang lama sehingga perawat akan 
tetap merasa puas dengan pekerjaannya. Menurut Nursalam (2016) dengan bertambahnya kurun 
waktu kerja perawat maka bertambah pula profesionalisme perawat dalam melaksanakan asuhan 
keperawatan sesuai dengan SOP yang telah ditetapkan. masa kerja ≥5 tahun dalam bekerja akan 
lebih puas dikarenakan salah satunya gaji yang lebih besar serta kesempatan promosi lebih besar 
sehingga kepuasan dapat menjadi lebih tinggi. 

 
SIMPULAN 

Sebagian besar pengetahua perawat pelaksana tentang MPKP metode tim di ruang rawat 
inap penyakit dalam rumah sakit Anutapura Palu baik, Sebagian besar kepuasan kerja perawat 
pelaksana di ruang rawat inap penyakit dalam rumah sakit Anutapura Palu tinggi, sehingga Ada 
hubungn yang signifikan antara pengetahuan tentang MPKP metode tim dengan kepuasan kerja 
perawat pelaksana di ruang rawat inap penyakit dalam rumah sakit Anutapura Palu  
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